
BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan kecanggihan teknologi yang ada saat ini, informasi yang akan disampaikan pada masyarakat harus dikemas secara informatif dan menarik. Desainer merupakan salah satu media penting antara masyarakat dengan informasi yang akan di sampaikan, oleh karena itu desainer dituntut untuk mengemas informasi yang akan diampaikan semenarik mungkin dan dapat dimengerti oleh masyarakat karena disamping itu Informasi yang baik itu sebenarnya adalah informasi yang dapat dimengerti dan diterima dengan baik oleh masyarakat.
Peran desainer pun dibutuhkan dalam menyampaikan pesan tersebut untuk dituangkan ke dalam media informasi. Penempatan gambar, susunan tipografi, perpaduan warna, dan elemen grafis menjadi satu kesatuan dalam sebuah media informasi. Desainer merupakan unsur penting dalam media informasi karena sebuah informasi jika dikemas dengan tanpa dilakukannya pendesainan, tidak sedikit masyarakat yang tidak mengerti tentang apa yang akan disampaikan oleh informasan tersebut.

Saat ini banyak sekali desainer-desainer yang bermunculan baik itu desainer grafis ataupun desainer interior. Untuk itu sebagai calon desainer kita harus bias menarik klien sebanyak mungkin dengan menonjolkan desain-desain baru yang lebih kreatif dari yang sudah ada saat ini. 

Mengingat perkembangan desain yang begitu pesat, tidak sedikit desainer-desainer yang handal dan bermutu dibutuhkan. Maka dari itu banyak dari perguruan tinggi membuka jurusan desain selain
banyak dibutuhkan, perkembangan desain ke depannya mengalami prospek yang cerah. Selain itu untuk menghasilkan desainer yang handal, Jurusan Desain Komunikasi Visual Fakultas Desain Universitas Komputer Indonesia,  mengharuskan mahasiswanya untuk melakukan kerja praktik.
Kerja praktik ini merupakan unit tugas yang harus diikuti mahasiswa selain perkuliahan, praktikum, dan Tugas Akhir/Skripsi. Kerja praktik ini dilakukan dalam rangka mengembangkan pengetahuan mahasiswa. Selain itu mahasiswa juga mendapatkan gambaran mengenai lingkungan kerjanya sehingga mampu mempersiapkan diri ketika mahasiswa telah lulus dan masuk dunia kerja.
1.2
Lokasi dan waktu

Penulis melaksanakan Kerja Praktek di Roemah Poetret Jl. Kumeli No. 25b Cimahi, Bandung 40513, Jawa Barat. Adapun waktu kerja praktek terhitung tanggal 10 Juni – 10 Juli  2009 dan ditempatkan di bagian Tim Editing Photo Pra wedding.

Pada saat kerja praktek praktikan melaksanakan kerja praktek sesuai jadwal yang diberikan oleh menager perusahaan yaitu tiga kali dalam seminggu. Hal ono dalakukan mengingat proses kerjanya yang membutuhkan keuletan oleh karena itu pekerjaan yang diberikan dibawa oleh praktikan untuk dikerjakan di rumah.

BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1   Sejarah Perusahaan
Roemah Potret merupakan studio photo dan dokumentasi yang berdiri sejak tanggal 2 Maret 2000. Roemah Potret memeliki beragam kreasi dan inovasi dalam memdokumentasikan sebuah photo ataupun video. Pada awal mulanya Roemah Potret adalah studio photo yang hanya mendokumentasikan sebuah acara-acara sederhana sekaligus hanya menerima cuci cetak photo close up dengan menggunakan negative film secara manual. 

Pada tahun 2002 Roemah Potret membangun sebuah studio photo di rumah yang ukurannya sederhana yang letaknya di jalan Pasir Kumeli no 25b, Cimahi. Bangunannya memuat layer background plus dua payung blitz, namun seiring perkembangannya pelanggan Roemah Potret tidak terbatas mulai dari kalangan perorangan hingga mulai merambat ke instansi-instansi lainnya. Disamping itu Roemah Potret juga melayani pembuatan spanduk yang berukuran besar.

Dalam perkembangan usahanya, Roemah Potret banyak mengalami peningkatan terbukti dengan proses kerjanya saat ini dari manual baralih menjadi serba digital. 

Dapat dilihat perkembangan studio photo Roemah Potret ini dengan melihat peralatannya, sekarang jauh lebih baik dari sebelumnya. Hal ini sudah cukup membuktikan bahwa Roemah Potret merupakan studio photo yang sukses dalam manjalakan usahanya. Adapun perubahan yang dilakukan Roemah Potret diantaranya pada awal pendirian kamera yang digunakan adalah SLR sekarang sudah menggunakan

DSLR, teknik pencetakan, dulu masih menggunakan kamar gelap sekarang sudah menggunakan digital printing, selain itu pada video shooting dulunya menggunakan kamera handycam meningkat menjadi menggunakan kamera standar broadcast.

Guna memperluas dibidang pencetakan, Roemah Potret juga bekerjasama dengan percetakan besar lainnya, sehingga selain dibidang cetak photo dan dokumentasi tapi juga menerima pemesanan pembuatan spanduk yang berukuran kecil sampai dengan besar.

2.2   Profil Perusahaan
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Gbr.II.1 Logo ROEMAH POTRET

Nama
: Roemah Potret

Bentuk usaha
: Studio foto dan dokumentasi

Pemilik 
: Deni Iskandar

Motto 
: We appreciate your style
Alamat

: Jl. Pasir Kumeli No. 25b Cimahi
Kodepos

: 40513
Kota

: Bandung, Jawa Barat
No. Telp

: (022) 70947315

Jenis pekerjaan yang diterima oleh perusahaan adalah di bidang shooting dan editing pra wedding. Mulai dari konsep, desain, dan layout baik pada proses editing video maupun photo album. 

Stuktur organisasi pada Roemah Poetret adalah sebagai berikut:
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 Deni Iskandar
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     Owner

                                  Vivi
                                                         Bendahara


                               Awang                                   Asep Lukman
                            Photografer                                    Editing

Bagan II.1 Struktur Organisasi

BAB III

LAPORAN KERJA PRAKTEK
3.1 Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Peranan praktikan penulis pada Roemah Poetret adalah ditempatkan sebagai tim desain yang tidak lain sebagai editing. Dalam posisi tersebut praktikan membantu merancang sebuah desain yang akan dipakai dalam album photo yang akan dicetak. Selain itu praktikan juga membantu memberikan masukan terhadap desain yang akan dibuat dari segi komposisi warna, tipografi yang dipakai dan tata letaknya.

3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Pekerjaan yang diterima praktikan pada saat melaksanakan kerja praktik adalah mengedit gambar yang kemudian melayout album photo melalui program Adobe Photoshop CS3 dan Coreldraw. Adapun kerja praktik yang di kerjakan antara lain mengedit photo pengantin mulai dari tahap memilah-milah photo sampai dilakukannya tahap pelayoutan.  

3.3 Metode Kerja Praktikan

Dalam rancangan pembuatan album photo kewajiban yang pertama dilakukan adalah memilah-milah gambar kemudian diolah melalui proses editing menggunakan Adobe Photoshop CS3 dan Coreldraw selanjutnya pelayoutan album photo. 
3.3.1  Konsep Perancangan
Langkah awal dari perancangan album photo adalah memilah photo yang akan di edit melalui program Adobe Photoshop CS3 setelah photo-photo terpilih, photo tersebut mulai diolah di Adobe Photoshop CS3 dengan beberapa tekinik pengeditan. Setelah proses editing selanjutya adalah penentuan ukuran gambar yang akan dipakai untuk dilayout pada album photo, untuk ukuran photo bervariatif hal itu disesuaikan dengan ukuran album photo yang akan digunakan dalam mengatur keseimbangan komposisi gambar dengan layout yang digunakan serta unsur artistik yang akan dipasang. Setelah proses pelayoutan selesai selanjutnya praktikan menyerahkannya kepada bagian pencetakan photo. 

3.3.2.1
Warna


Warna yang dipakai pada background adalah warna yang diselaraskan dengan warna bunga yang ada dibagian depan photo yaitu PANTONE 664 C. pada blending photo warna yang dipakai adalah PANTONE 7500 C. warna ini digunakan sesuai dengan tema yang dipakai yaitu pernikahan oleh karena itu praktikan menggunakan warna gold atau PANTONE  7500 C yang dapat diartikan bahwa warna ini melambangkan kejayaan, atau juga dapat diartikan warna ini sebagai tanda kejayaan bagi kedua mempelai.
     3.3.2.2    Font 

Font yang digunakan adalah Italic Brush Script MT dengan ukuran 27.85 pt. Pemilihan font ini dilakukan praktikan sesuai tema yang dipakai yaitu pra wedding selain dari pada itu, font ini dipilih dengan menimbang unsur keselaraan dengan photo yang diambil.
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Gambar.III.1 font yang digunakan
3.3.2  Teknis Perancangan
Penggunaan warna dan font pada album photo disesuaikan dengan  tema yang akan dipakai. Teknis yang dipakai praktikan pada salah satu photo antara lain:

3.3.2.3  Tahapan-tahapan teknis pengeditan

Tahap 1  photo yang sudah terpilih, kemudian di hilangkan backgroundnya sehingga tampak seprti pada gambar III. 2


Gambar III.2  tahapan pengeditan 1

Tahap   2   memilih background pengganti yang       akan digunakan sebagai background baru yang kemudian dilakukan penempatan photo yang seimbang dengan background yang terpilih, setelah
itu melakukan pengaturan blending option pada layer photo,  seperti gambar  III.3



                  


Gambar III.3  tahapan pengeditan 2
Tahap   3   pemberian text yang sesuai dengan tema yang dipakai, pada text praktikan menggunakan jenis font Italic Brush Script MT dengan ukuran 27.85 pt
Tulisan ini digunakan oleh praktikan setelah sebelumnya dilakukan uji keselarasan dan keseimbangan dengan tema yang diambil oleh praktikan.

Karakter hurufnya sesuai dengan tema yaitu pengantinan

Ukuran huruf diseimbangkan dengan area yang kosong sehingga photo tampak seimbang dengan background.   
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Gambar III.3 tahapan pengeditan 3
Tahap  4   setelah semua proses diatas diatur sesuai komposisi yang diinginkan, tahapan selanjutnya penyimpanan file dengan format photo siap cetak. Praktikan menggunakan format .jpeg 

Pada saat kerja praktek, praktikan hanya ditempatkan sebagai editing, oleh karena itu stelah tahap siap cetak, tugas praktikan selesai dan tinggal menunggu proses pencetakan photo yang selanjutnya akan dilayout pada album photo.
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Gambar III.4  tahapan pengeditan 4
Tahapan selanjutnya adalah pencetakan photo yang  kemudian dilayout kembali pada album photo yang sudah disiapkan.
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Gambar.II.5  hasil editing dan pelayoutan

BAB IV

KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Selama menjalankan kerja praktik di Roemah Potret, praktikan dapat merasakan bagaimana menjalankan pekerjaan yang sesungguhnya dalam dunia kerja. Tingkat kedisiplinan dalam menjalankan tugas dari pengerjaaan sampai hasil akhir sangat dibutuhkan. Selain itu kerjasama tim dalam membuat sebuah desain juga sangat diperlukan. Selain itu praktikan mendapatkan pengalaman yang berharga mengenai proses pengambilan gambar yang balance dan melayout album photo. Adapun kesimpulan lain seperti :
1. Kerja praktek dapat memberikan gambaran nyata tentang dunia kerja pada bidang Desain.
2. Proses belajar tidak pernah berhenti selama kerja praktek karena pengerjaan melayout album photo terus-menerus dilakukan perbaikan baik karena adanya masalah ataupun permintaan dari  perusahaan tempat kerja praktek. Karena itu diharapkan sebelumnya peserta kerja praktek dapat memberi batasan-batasan sampai dimana suatu album photo disusun sesuai layout yang menarik.
3. Kerja praktek menjadi sarana untuk mengasah kemampuan baik dalam mendesain, menganalisa juga melatih pergaulan.

4. Perancangan jaringan meskipun sederhana tapi harus dilengkapi pengetahuan dasar yang cukup.

5. Selain berdasar konsep yang ada perancangan harus mempertimbangkan batasan di lapangan.

6. Dalam pelaksanaan kadang rancangan kita harus fleksibel dengan keadaan dan batasan sebenarnya
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